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ABSTRACT 

The study is ex-post facto, which aims at discovering the extent of the 
influence of critical thinking ability, and emotional intelligence directly and 
indirectly through self-efficacy of grade VIII students at 18 and 27 SMPN (public 
junior high schools) in Makassar City of academic year 2017/2018. The 
population of study were 726 students. Samples were selected by simple random 
sampling technique and obtained 220 students. The instrument of the study were 
(1) critical thinking ability test, (2) divergent thinking ability test, (3) emotional 
intelligence scale, (4) self-efficacy scale, and (5) mathematics learning test. Data 
were analyzed by employing descriptive statistics and inferential of SEM 
(Structural Equation Modeling) method. The result of the study reveal that (1) 
most of the student have critical thinking ability which is in fair category, 
divergent thinking ability is in fair category, emotional intelligence is in very 
high category, self-efficacy is in high category, and learning outcomes in  
mathematics is in fair category, (2) the critical thinking ability positive and 
significant influence on learning outcomes in mathematics directly and 
indirectly through self-efficacy, (3) the divergent thinking ability gives no 
influence on learning outcomes in mathematics directly dan indirectly through 
self-efficacy, and (4) emotional intelligence gives no influence on learning 
outcomes in mathematics directly dan indirectly through self-efficacy. 
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PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang perlu dikaji atau dipelajari, karena pendidikan 
sangat berpengaruh dengan segala kegiatan dalam kehidupan masyarakat. Segala 
perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat membuat dunia pendidikan terus 
menyesuaikan diri, berubah sesuai dengan perkembangan zaman, dari hari ke hari atau 
dari masa ke masa. Fungsi dan tujuan pendidikan yang termuat dalam UU No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan gambaran tentang apa yang harus 
kita lakukan dalam proses belajar mengajar. Salah satu mata pelajaran yang 
memungkinkan dapat terwujudnya tujuan pendidikan nasional yaitu matematika. 
Matematika merupakan salah satu pelajaran dasar yang sangat penting dikuasai oleh 
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peserta didik mulai dari tingkat dasar sampai tingkat atas.  Fungsi dan peranan 
matematika yang sangat memudahkan kita untuk mengikuti perkembangan zaman yaitu 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Matematika sebagai 
sarana untuk berpikir logis, analitis, kreatif dan sistematis membuat kita dapat dengan 
mudah membuat inovasi baru dalam kehidupan sehari-hari utamanya dalam pendidikan. 

Matematika memang sangat berpengaruh dalam kehidupan peserta didik, sesuai 
dengan fungsi dan tujuan matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum. 
Namun banyak siswa yang tidak menyukai matematika dan menganggap bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang sulit atau sukar, sehingga hasil belajar matematika 
siswa menjadi kurang optimal. Berbicara mengenai prestasi matematika, posisi Indonesia 
masih di bawah standar internasional. Seperti yang dilansir oleh TIMSS (Trend in 
International Mathematics and Science Study), survei internasional tentang prestasi 
matematika dan sains siswa kelas VIII, yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan memperlihatkan bahwa skor yang diraih Indonesia masih di bawah skor rata-
rata internasional. Hasil studi TIMSS 2011, Indonesia berada di peringkat ke-38 dari 42 
negara peserta dengan skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata internasional 500. Jika 
dibandingkan dengan Negara Singapura dan Malaysia, posisi Indonesia masih di bawah 
negara-negara tersebut. Hasil studi TIMSS 2011, Singapura dan Malaysia berada di 
peringkat 2 dan 26 dengan skor rata-rata 611 dan 440 (IEA, 2012). 

Hasil studi TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
Indonesia, khususnya dalam bidang matematika, masih tergolong rendah. Siswa belum 
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah non rutin atau soal-soal yang 
dituntut untuk berpikir lebih tinggi. Dengan demikian, salah satu hal yang perlu 
dikembangkan dengan optimal adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika 
atau High Order Thinking Skill (HOTS). HOTS meliputi aspek kemampuan berpikir 
kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah (Gunawan, 
2003). Salah satu kemampuan berpikir tinggi yang diteliti oleh penulis adalah 
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan tersebut tidak sekedar muncul secara alamiah 
tetapi perlu diajarkan dan dirancang sejak tingkat sekolah maupun perguruan tinggi. 
Kemampuan dan keterampilan tersebut perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran 
pada setiap mata pelajaran termasuk matematika. 

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam belajar diyakini akan 
membuat siswa aktif dalam mengkonstruksi pengetahuaan siswa, sehingga siswa menjadi 
fokus atau konsentrasi terhadap apa yang dipelajarinya. Dengan demikian, diharapkan 
hasil belajar siswa menjadi lebih optimal. Pada proses pembelajaran, setiap siswa 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda. Kemampuan berpikir kritis itu 
sendiri merupakan proses mental yang menganalisis atau mengevaluasi informasi. 
Informasi tersebut dapat diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat atau 
komunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggelo (Aditya, 2013) yang menyatakan 
berpikir kritis adalah mengaplikasikan pemikiran rasional dalam kegiatan berpikir yang 
tinggi meliputi kegiatan menganalisis, mensitesis, mengenal permasalahan dan 
pemecahan masalahnya, menyimpulkan dan mengevaluasi. 

Ketika siswa sedang mencari beberapa kemungkinan penyelesaian berarti siswa 
tersebut sedang berpikir divergen. Utami Munandar (Sa’diyyah, 2016) mengemukakan 
bahwa berpikir pola divergen merupakan pemikiran yang menghasilkan bermacam-
macam kemungkinan jawaban/gagasan dalam memecahkan suatu masalah, sedangkan 
Haylock berpendapat divergent thingking is producing ideas as much as posibble, is part 
of creative process yang artinya berpikir divergen yaitu menghasilkan ide-ide sebanyak 
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mungkin, merupakan bagian dari proses kreatif. Dalam pendidikan matematika berpikir 
divergen digunakan untuk menyelidiki kreativitas dalam pembelajaran matematika. 
Kreativitas dan matematika memiliki hubungan yang positif. Berpikir divergen 
merupakan elemen penting dari kreativitas, siswa yang kreatif memiliki kemampuan 
untuk menghasilkan banyak ide-ide untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Unal; dkk, 
2009). Dengan kemampuan berpikir divergen membuat siswa lebih mengeksplorasi 
banyak kemungkinan solusi sehingga perlu adanya upaya untuk  meningkatkan 
kemampuan tersebut. 

Goleman (2015:42) mengemukakan bahwa Kecerdasan Intelektual (IQ) hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor-faktor 
kekuatan lain, salah satunya yaitu Kecerdasan Emosional (EQ). Kecerdasan Intelektual 
(IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) merupakan kunci keberhasilan belajar siswa di 
sekolah (Goleman, 2015). Efendi (2005:183) berpendapat bahwa kecerdasan emosional 
merupakan kecerdasan yang sangat diperlukan untuk berprestasi. Emosi yang cerdas akan 
mempengaruhi tindakan anak dalam mengatasi masalah, mengendalikan diri, semangat, 
tekun serta mampu memotivasi diri (Mikarsa, 2009). Daniel Goleman (2015) 
mengemukakan kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan mengenali perasaan 
diri sendiri dan mengelola emosi diri serta dalam hubungannya dengan orang lain. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan tidak hanya 
dipengaruhi potensi kognitif yang dimiliki oleh siswa seperti kecerdasan, tetapi juga 
sangat dipengaruhi oleh keyakinan siswa mengenai kemampuan diri siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Bandura (Locke, dkk, 1984) mengemukakan 
penilaian seseorang mengenai seberapa besar kemampuannya dalam menghadapi suatu 
situasi inilah yang disebut efikasi diri. Efikasi diri menentukan bagaimana orang-orang 
merasakan, berpikir, memotivasi diri dan berperilaku. Siswa dalam memecahkan masalah 
memerlukan suatu keyakinan terhadap kemampuan diri semdiri, karena hal tersebut akan 
menentukan tindakan yang dilakukan dan hasil yang ditunjukkan. Schunk (Mukhid, 
2009) mengemukakan bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih 
mungkin berpartisipasi dalam tugas atau pelajaran, sedangkan individu yang memiliki 
efikasi diri rendah akan lebih mungkin meninggalkan tugas atau pelajaran. Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat dipahami bahwa hasil belajar matematika tidaklah ditentukan oleh 
faktor tunggal, namun ada sejumlah variabel yang dianggap saling mempengaruhi. Hal 
inilah yang mendasari penulis untuk melakukan suatu kajian sederhana yang mengacu 
pada sejumlah variabel yaitu kemampuan berpikir kritis, divergen, kecerdasan emosional, 
dan efikasi diri terhadap hasil belajar matematika. 

Fisher (2009:4) mengemukakan berpikir kritis adalah aktivitas terampil yang bisa 
dilakukan dengan lebih baik atau sebaliknya, dan pemikiran kritis yang baik akan 
memenuhi beragam standar intelektual, seperti kejelasan, relevansi, kecukupan, 
koherensi, dan lain-lain. Briggs dan Moore (Khodijah, 2017) berpendapat bahwa berpikir 
divergen merujuk pada pola berpikir yang menuju ke berbagai arah dengan ditandai oleh 
adanya kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), dan keaslian (originality). Daniel 
Goleman (2015:43) menyatakan bahwa kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati 
dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hari dan menjaga agar beban 
stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa. Baron & Byrne 
(Ghufron & Risnawita, 2014), mendefenisikan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang 
mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai 
tujuan, dan mengatasi hambatan. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis, divergen, kecerdasan emosional 

dan efikasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri di 
Kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 
matematika secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil belajar 
matematika secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika 
secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri di Kota Makassar. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat kausalitas. 
Penelitian ex-post facto ini akan menerangkan hubungan sebab akibat antara kemampuan 
berpikir kritis, divergen, kecerdasan emosional, dan efikasi diri, terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga jenis 
variabel, yaitu variabel eksogen meliputi berpikir kritis (��), kemampuan berpikir 
divergen (��), kecerdasan emosional (��); variabel endogen meliputi hasil belajar 
matematika (�); variabel intervening meliputi efikasi diri (��). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 18 dan 
SMPN 27 di Kota Makassar tahun ajaran 2017/2018. Ukuran sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 220 siswa. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
simple random sampling. Sampel yang diambil berdasarkan siswa yang mendaftar pada 
sekolah tersebut yang dalam hal ini bersifat acak. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes. Tes 
dilakukan untuk memberikan informasi mengenai kemampuan berpikir kritis mencakup 
elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana), basic support (membangun 
keterampilan dasar), inference (menyimpulkan), advance clarification (membuat 
penjelasan lebih lanjut), strategy and tactics (mengatur strategi dan taktik); kemampuan 
berpikir divergen mencakup fluency (kelancaran), originality (keaslian), flexybility 
(keluwesan), elaboration (berpikir rinci); hasil belajar matematika mencakup mengingat, 
memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta, sedangkan non tes 
dalam bentuk skala dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kecerdasan 
emosional mencakup mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali 
emosi orang lain (empati), dan membina hubungan dengan orang lain (keterampilan 
sosial) dan efikasi diri mencakup level, generality, dan strength. Skala yang digunakan 
adalah skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).  

Variabel-variabel (kecerdasan emosional dan efikasi diri) dikategorikan 
berdasarkan lima kategori skor yang dikembangkan dalam skala likert. Adapun kriteria 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 Kriteria Klasifikasi Skor Konstruk Penelitian 

Interval Skor Kategori 

X ≥ Mi + 1,5 SDi Sangat baik/Sangat tinggi 
Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik/Tinggi 
Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup/Sedang 
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi - 0,5 SDi Tidak baik/Rendah 

X < Mi – 1,5 SDi Sangat tidak baik/Sangat rendah 
Sumber: Fitriana (2015) 
Keterangan  
Mi = skor rata-rata ideal  Sdi = standar deviasi total 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
Statistika deskriptif digunakan untuk melihat deskripsi data secara kuantitatif berupa nilai 
rerata, modus, median, standar deviasi, dan frekuensi data. Statistika inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan metode SEM (Structural 
Equation Modelling) menggunakan software R. 

Adapun desain penelitian untuk menjelaskan keterkaitan antar variabel sebagai 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hubungan antar Variabel 

Keterangan 
X1 : Kemampuan Berpikir Kritis 
X2 : Kemampuan Berpikir Divergen 
X3 : Kecerdasan Emosional 
X4 : Efikasi Diri 
Y : Hasil Belajar Matematika 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut: 
Y = ������ + ������ + ������ + ������ + ������  

�� = ������� + ������� + ������� + ������� 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Hasil analisis deskriptif dari skor masing-masing variabel hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 
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a. Variabel Kemampuan Berpikir Kritis  

 
Gambar 2 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berada 
pada kategori sedang yaitu sebanyak 81 siswa dan tidak ada satu siswa pun yang berada 
pada kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata (mean) kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diperoleh adalah 6,9 dan nilai standar deviasi sebesar 4,5 dari skor ideal 17. Nilai standar 
deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata yang menunjukkan bahwa tidak terjadi outlier. 

b. Variabel Kemampuan Berpikir Divergen 

 
Gambar 3 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Berpikir Divergen 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa kemampuan berpikir divergen siswa 
berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 119 siswa dan 6 siswa berada pada kategori 
sangat rendah. Nilai rata-rata (mean) kemampuan berpikir divergen siswa yang diperoleh 
adalah 32,1 dan nilai standar deviasi sebesar 10,4 dari skor ideal 51. Nilai standar deviasi 
lebih kecil dari nilai rata-rata yang menunjukkan bahwa tidak terjadi outlier. 

c. Variabel Kecerdasan Emosional 

 
Gambar 4 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa kecerdaasan emosional siswa berada 
pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 139 siswa dan tidak terdapat satu siswa pun 
pada kategori sangat rendah dan rendah. Nilai rata-rata (mean) kecerdasan emosional 
siswa yang diperoleh adalah 78,8 dan nilai standar deviasi sebesar 8 dari skor ideal 102. 
Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa tidak terjadi 
outlier. 

d. Variabel Efikasi Diri 

 
Gambar 5 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Efikasi Diri 
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Berdasarkan Gambar 5 diketahui bahwa efikasi diri siswa berada pada kategori 
tinggi yaitu sebanyak 110 siswa dan tidak terdapat satu siswa pun pada kategori sangat 
rendah dan rendah. Nilai rata-rata (mean) efikasi diri siswa yang diperoleh adalah 80,9 
dan nilai standar deviasi sebesar 11,3 dari skor ideal 111. Nilai standar deviasi lebih kecil 
dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa tidak terjadi outlier. 

e. Variabel Hasil Belajar Matematika 

 
Gambar 6 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa berada 

pada kategori sedang yaitu sebanyak 93 siswa dan tidak ada satu siswa pun yang berada 
pada kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata (mean) hasil belajar matematika yang 
diperoleh adalah 5,4 dan nilai standar deviasi sebesar 3,3 dari skor ideal 13. Nilai standar 
deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa tidak terjadi outlier. 

Adapun model SEM dari penelitian ini menggunakan software R sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Model SEM 

Hasil pengujian goodness of fit overall model, sebagaimana kriteria dalam analisis 
SEM (Wijayanto, 2008) dapat dilihat pada kriteria CFI, TLI, IFI, GFI, AGFI, dan SRMR 
diperoleh kesimpulan good fit dan marginal fit.  

Pengujian koefisien jalur pada model persamaan struktural disajikan pada Tabel 
1 dan 2. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai p-value, jika p-value lebih 
kecil dari 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antar variabel. 
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Tabel 1 Pengaruh Langsung antar Variabel             

 Estimate Std.Err z-value P(>|z|) 
X1 → Y 0,190 0,077 2,462 0,014 
X2 → Y 0,003 0,010 0,254 0,800 
X3 → Y -0,017 0,065 -1,648 0,099 
X4 → Y 0,066 0,028 2,318 0,020 
X1 → X4 1,990 0,736 2,704 0,007 
X2 → X4 0,290 0,076 3,801 0,000 
X3 → X4 1,385 0,363 3,814 0,000 

Tabel 2 Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total             
 Estimate Std.Err z-value P(>|z|) 

X1 → X4 → Y 0,131 0,048 2,742 0,006 
X2 → X4 → Y 0,019 0,010 1,921 0,055 
X3 → X4 → Y 0,091 0,058 1,571 0,116 

Total 0,327 0,058 5,608 0,000 
Berdasarkan Tabel 2 koefisien jalur yang dapat dilihat pada nilai estimate, maka 

dapat dibuat persamaan struktur sebagai berikut: 
�� = 1,99�� + 0,29�� + 1,39�� 
� = 0,19�� + 0,03�� − 0,02�� + 0,07�� 

Pembahasan 
1. Karakteristik Tiap Variabel 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis, 
divergen dan hasil belajar matematika siswa berada pada kategori sedang yaitu masing-
masing terdapat 81, 119, dan 93 siswa. Kemudian pada kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar matematika siswa diikuti kategori rendah yang masing-masing terdapat 72 
dan 70 siswa, selanjutnya kategori sangat rendah masing-masing terdapat 54 dan 45 
siswa, adapun pada kategori tinggi masing-masing terdapat 13 dan 12 siswa, serta tidak 
ada satu siswa pun yang berada pada kategori sangat tinggi. Berbeda dengan kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar matematika siswa, kemampuan berpikir divergen siswa 
berturut-turut diikuti kategori tinggi, rendah, sangat tinggi dan sangat rendah yang 
masing-masing terdapat 57, 23, 15, dan 6 siswa.  

Kecerdaasan emosional siswa berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 
139 siswa, sedangkan efikasi diri berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 110 siswa. 
Kemudian pada kecerdaasan emosional siswa diikuti kategori tinggi sebanyak 80 siswa, 
sedangkan pada efikasi diri siswa diikuti kategori sangat tinggi sebanyak 88 siswa. 
Selanjutnya, kecerdaasan emosional siswa pada kategori sedang hanya terdapat satu 
siswa, sedangkan pada efikasi diri siswa terdapat 22 siswa. Adapun, pada kategori sangat 
rendah dan rendah dikedua variabel tidak terdapat satu siswa pun pada kategori tersebut. 
2. Pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri 
Kemampuan berpikir kritis mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh secara langsung maupun tidak 
langsung melalui efikasi diri. Kemampuan berpikir kritis memberikan pengaruh langsung 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar yang 
sejalan dengan penelitian Anazifa (2016); Semerci (2005) yang menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan yang signifikan antara berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. 
Semakin tinggi pemikiran kritisnya, semakin tinggi prestasi siswa. Mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dalam belajar diyakini akan membuat siswa aktif dalam 
mengkonstruksi pengetahuaan siswa, sehingga siswa menjadi fokus atau konsentrasi 
terhadap apa yang dipelajari. Sehingga, dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Kemampuan berpikir kritis mempunyai pengaruh positif terhadap efikasi diri. 
Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh langsung antara kemampuan berpikir kritis 
terhadap efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar yang sejalan dengan 
penelitian Basereh (2016); Yüksel & Alcı (2012); Moafian & Ghanizadeh (2011); 
Sariolghalam (2010) yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara efikasi diri siswa dan berpikir kritis. Efikasi diri sebagai motivasi 
memiliki peran dalam perkembangan kemampuan berpikir kritis. Motivasi dan minat 
sebagai faktor penting yang mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. 

Hal ini berdampak pada hasil pengujian yang menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis berpengaruh terhadap hasil belajar matematika melalui efikasi diri. Hasil 
penelitian mengindikasikan bahwa efikasi diri merupakan variabel intervening antara 
pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri di Kota Makassar. Keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya 
menghasilkan motivasi dan di sisi lain, tidak adanya motivasi menjadi penghalang bagi 
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa tersebut yang juga dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. 
3. Pengaruh kemampuan berpikir divergen terhadap hasil belajar matematika baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri 
Kemampuan berpikir divergen tidak mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh secara langsung terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar. Kemampuan berpikir 
divergen mempunyai pengaruh positif terhadap efikasi diri. Pengaruh yang dimaksud 
adalah pengaruh langsung antara kemampuan berpikir kritis terhadap efikasi diri. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir divergen tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika melalui efikasi diri. Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa efikasi diri bukan merupakan variabel intervening antara pengaruh kemampuan 
berpikir divergen terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota 
Makassar.  
4. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri 
Kecerdasan emosional tidak mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh secara langsung maupun tidak 
langsung melalui efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar yang sejalan 
dengan penelitian F. Kashani, dkk (2012) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan prestasi belajar siswa. 
Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif terhadap efikasi diri. Pengaruh yang 
dimaksud adalah pengaruh langsung antara kecerdasan emosional terhadap efikasi diri 
siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar yang sejalan dengan penelitian Moafian 
dan Ghanizadeh (2009), Rastegar dan Memarpour (Abdolvahabi, dkk, 2012), Afifi M 
(2016), Amirian (2016), Geetha, dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan dan positif antara kecerdasan emosi dan efikasi diri.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika melalui efikasi diri siswa. Hasil penelitian 
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mengindikasikan bahwa efikasi diri bukan merupakan variabel intervening antara 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri di Kota Makassar.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka 

beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagian besar siswa kelas VIII SMP 
Negeri di Kota Makassar yang memiliki kemampuan berpikir kritis berada dalam kategori 
sedang, kemampuan berpikir divergen berada dalam kategori sedang, kecerdasan 
emosional berada dalam kategori sangat tinggi, efikasi diri berada dalam kategori tinggi, 
dan hasil belajar matematika berada dalam kategori sedang; kemampuan berpikir kritis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika secara langsung 
maupun tidak langsung melalui efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Makassar; 
kemampuan berpikir divergen tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika secara 
langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota 
Makassar; kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
secara langsung maupun tidak langsung melalui efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri 
di Kota Makassar. 
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